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ABSTRAK 

 

 

PRODUKTIVITAS SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI (Studi 

Deskriptif Analitis tentang Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah, 

Pembiayaan Sekolah, Fasilitas Belajar, Kinerja Mengajar Guru dan Mutu 

Pembelajaran terhadap Produktivitas SMA Negeri di Provinsi Jawa Barat). 

Pendi Susanto. NIM. 0800857 

 
Memperhatikan kebijakan peningkatan mutu pendidikan bahwa sumber daya 

pendidikan SMA di Provinsi Jawa Barat perlu dikelola dengan sebaik-baiknya agar 

berkembang menjadi sekolah yang produktif, yang tidak hanya diukur dari jumlah siswa 

yang lulus, tetapi juga kualitasnya. Konsekuensinya adalah perlunya kepala sekolah yang 

memiliki kapasitas kepemimpinan yang memadai, pembiayaan pendidikan yang 

mencukupi, ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memenuhi standar, kinerja mengajar 

guru yang optimal, dan keterlaksanaan pembelajaran yang efektif.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, pembiayaan 

sekolah, fasilitas belajar, kinerja mengajar guru dan mutu pembelajaran terhadap 

produktivitas SMA Negeri di Provinsi Jawa Barat. Metoda penelitian yang digunakan 

metoda survey dengan pendekatan kuantitatif melalui teknik pengumpulan data oleh 

angket terhadap SMA Negeri di Provinsi Jawa Barat dari masing-masing Kabupaten/Kota 

di Jawa Barat. Teknik analisis data yang digunakan adalah WMS dan analisis jalur (path 

analysis).   Berdasarkan hasil analisis data diperoleh temuan penelitian di SMA Negeri di 

Provinsi Jawa Barat sebagai berikut:(1) kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi 

rendah terhadap produktivitas sekolah, (2) pembiayaan sekolah berkontribusi rendah 

terhadap produktivitas sekolah, (3) fasilitas belajar berkontribusi rendah terhadap 

produktivitas sekolah, (4) kinerja mengajar guru berkontribusi sedang terhadap 

produktivitas sekolah, dan (5) mutu pembelajaran berkontribusi sedang terhadap 

produktivitas sekolah. Rekomendasi penelitian ini adalah : pertama, untuk meningkatkan 

kepemimpinan kepala sekolah, maka proses rekrutmen kepala sekolah tidak sekedar 

mengisi kekosongan tetapi bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kedua, 

upaya meningkatkan pembiayaan pendidikan, khususnya pada aspek realisasi dan 

pemanfaatan dana pendidikan  dapat dimulai dari perbaikan pada mekanismenya. Ketiga, 

Upaya meningkatkan fasilitas pembelajaran, keberadaan ruangan penunjang seharusnya 

menjadi bagian integral dari sistem pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. Ruangan penunjang yang lengkap, nyaman, dan menarik siswa merupakan 

bagian usaha peningkatakn mutu pendidikan. Keempat, Dalam upaya meningkatkan 

kinerja mengajar guru, penelitian sederhana (PTK) harus dilakukan, dan Kelima, Dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran  maka perlu dikembangkan upaya pembelajaran 

yang dipandang berhasil adalah belajar bagaimana untuk belajar (learn how to learn). dan 

pembelajaran bermakna dan menyenangkan (meaningfull learning and  joyfull learning). 
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ABSTRACT 

 

 

THE PRODUCTIVITY OF STATE SENIOR HIGH SCHOOL (An 

Analytical Description Study of The Influence of Principal Leadership, 

School Fund, Learning Facilities, Teachers’ Performance and Learning 

Quality toward for The Productivity of State Senior High School in West 

Java). Pendi Susanto. NIM. 0800857 

 
Regarding the policy of education quality, senior high school educational 

recourses in West Java have to be managed properly in order to become 

productive school. In this case, it is not only measured through the amount of the 

output but also its quality. In consequence, it standardize learning facilities, the 

optimal teachers’ teaching performance and the implementation of effective 

learning. According to the issue above, the research is conducted to find out the 

influence of principal leadership, school fund, learning facilities, teachers’ 

teaching performance and learning quality toward the productivity of senior high 

school in West Java. The research methode is survey methode. To collect the data 

questinnaire is used as the research instrument. It is distributed to senior high 

school which representing each sub district in West Java. The technique data used 

in this research is WMS and path analysis. According to the data analysis result, 

the result shows that (1) principal leadership has low contribution toward school 

productivity, (2) school fund has low contribution toward school productivity, (3) 

learning facilities gives low contribution toward school productivity, (4) teachers’ 

teaching performance has fair contribution toward school productivity, and  (5) 

learning quality has fair contribution toward school productivity. The first 

recommendation is increasing principal leadeship, therefore principal recruitment 

process is not only held to require the lack of principal position but also it is 

aimed to increase education quality. Second, an effort for increasing educational 

fund,  especially in terms of the realization aspect and the utilazation educational 

fund, it can be started through its mechanism improvement. Third, an effort to 

improve learning facilities, the existence of supporting room is supposed to be an 

integrated part as an effort to increase education quality. Supporting room which 

is complete, comfortable and attractive is one of the efforts for improving 

education quality. Fourth, for improving teachers’ teaching performance, 

classroom research must be conducted. Fifth, for improving learning quality, it is 

really essential to develop learning strategy that is considered to be successful 

way to learn how to learn in which becoming a meaningful learning and joyful 

learning.   
 

 

 


